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Qiioasér modal merupakan sarana untuk melakukan investasi yaitu memungkinkan para
p%:)nodal (investor) untuk melakukan investasi sesuai dengan risiko yang dapat mereka
@
{gtagggung serta tingkat keuntungan yang diharapkan. Oleh karena itu, akan terjadi transaksi
2 c
ii]dil be1| dalam pasar modal seperti pada pasar barang dan jasa pada umumnya. Namun pihak
éyeg\g :nemiliki dana (investor) dan pihak yang membutuhkan dana (emiten) memiliki
gpébedéan kepentingan. Misalnya bagi emiten, pasar modal adalah salah satu alternatif untuk
25 =
%:)mLanapatkan tambahan modal tanpa perlu menunggu hasil dari kegiatan operasional. Bagi
iinvestor pasar modal menjadi salah satu alternatif untuk melakukan investasi dan

menda}iatkan keuntungan yang optimal. Namun investor tidak dapat mengetahui dengan pasti

uaw edue

§bagairhana risiko yang akan dihadapi karena setiap investasi memiliki risikonya masing-

asingl Menurut Gitman dan Zutter (2015 : 362), risiko adalah sebuah pengukuran untuk

pue%um

ue

mengukur ketidakpastian mengenai return yang diperoleh dari investasi.

Inv&stasi merupakan cara yang dilakukan setiap individu maupun perusahaan untuk

e%mqa/{uaw

en dgpatkan keuntungan atau yang disebut tingkat pengembalian (return).

wns u

Investasi merupakan komitmen pada masa sekarang atas uang atau sumber daya lainnya yang

BEle

dimiliki seseorang lalu dikorbankan untuk mendapatkan pembayaran di masa yang akan
datangssebagai kompensasi atas waktu yang telah dikorbankan, tingkat inflasi yang terjadi dan
risikozketidakpastian atas pembayaran di masa yang akan datang.

Suatu=hal yang sangat wajar jika investor menuntut tingkat return tertentu atas dana yang

telah %iinvestasikannya. Return yang diharapkan investor dari investasinya merupakan
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kompensasi atas biaya, kesempatan dan risiko penurunan daya beli akibat adanya pengaruh

inflasicy)Menurut  Tandelilin dalam Ricky (2010), menyatakan bahwa dalam konteks

Smanajemen investasi, perlu dibedakan antara return yang diharapkan (expected return) dan

eJe

areturnzyang terjadi. Return yang diharapkan merupakan tingkat return yang diantisipasi

T
cinvestér di masa yang akan datang. Sedangkan return yang terjadi atau return aktual

Uaul

n

s O

Tgmférupakan tingkat return yang telah diperoleh investor pada masa lalu. Ketika investor
%mgnginvestasikan dananya, dia akan mensyaratkan tingkat return tertentu,dan jika periode
> 5

%n@estw telah berjalan, investor tersebut akan dihadapkan pada tingkat return yang
gse%éungguhnya dia terima. Antara tingkat return yang diharapkan dan tingkat return yang
%xdlgérlma mungkin saja berbeda. Apabila seseorang menginginkan return yang tinggi maka ia
%narus menanggung risiko yang lebih tinggi, demikian pula sebaliknya. Sehingga dalam
gberinvestasi, selain memperhatikan tingkat return, investor harus selalu mempertimbangkan
© -

%tingkat risiko suatu investasi.

S

% Salah satu bentuk investasi yang dilakukan oleh kebanyakan perusahaan adalah investasi
%dalam bentuk saham. Saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu
o

-]

3perusahaan dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan.

uo

@Hal ir; dapat dilihat dengan banyaknya perusahaan yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek

q

c
= -
=
o))
>

Indoriesia, salah satunya perusahaan food and beverages. Makanan dan minuman merupakan
%kebutuhan yang mutlak bagi manusia, oleh karena itu produksi makanan dan minuman tidak
ﬁakan bérhenti. Maka seharusnya banyak investor yang berminat menanamkan modalnya pada

perusahaan food and beverages. Dan dari investasi saham tersebut maka investor akan

mendapatkan return saham.
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Return saham adalah suatu tingkat pengembalian saham yang diharapkan atas investasi

yang dilakukan dalam saham atau beberapa kelompok saham. Bagi para investor, tingkat

—_

greturn menjadi faktor utama dalam menilai apakah saham tersebut layak untuk menjadi
pilihan investasi. Sehingga investor harus mengetahui dahulu bagaimana kondisi keuangan

n préstasi perusahaan tersebut sebelum berinvetasi.

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan diperlukan tolak ukur yaitu

ng exdin §eH

i0.=Menurut Gitman dan Zutter (2015:115), analisis dan interpretasi rasio merupakan

erriatif untuk menguji apakah informasi keuangan perusahaan tersebut dapat berguna untuk

puBibu

Bue

elakukan prediksi harga saham. Apabila harga saham meningkat berarti nilai perusahaan

pun

eni@kat dan begitu pula sebaliknya. Rasio keuangan adalah rasio yang menggambarkan

=

n) eAuey ynanias neje uelbeqgas diynbusw buele
rgul

= kondisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. Secara umum, terdapat lima kategori

S

rasio Keuangan yaitu, rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, rasio profitabilitas dan

uej U

rasio pasar.
Rdsio pasar terdiri dari price earnings ratio dan market/book ratio. Namun rasio pasar

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price Earnings Ratio (PER) karena Dwi dan

p ueywniueosusw ed

Rifka (2002) dalam Vice Law Ren Sia (2011) menyatakan bahwa bagi para investor, PER

Auaw ue

mdigungkan untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa

vyang ‘akan datang. PER yang tinggi menujukkan harga sahamnya mahal, sedangkan PER yang

n
c

Zrendah menunjukkan harga sahamnya murah. PER menjadi rendah karena harga saham turun

0]
i

atau kdrena Earning Per Share meningkat. Jadi semakin kecil PER, maka semakin murah

4inq

harga=saham tersebut untuk dibeli oleh investor dan semakin baik pula kinerja per lembar
sahan®dalam menghasilkan return. Dengan semakin baiknya kinerja per lembar saham akan

menanik minat investor untuk membeli saham tersebut.
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Dengan tingginya tingkat return yang diberikan oleh perusahaan kepada investor, maka

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik, sehingga investor yakin

—_

Cterhadap perusahaan tersebut. Keadaan ini menuntut perusahaan untuk memiliki modal agar

eJejl

2dapat bertahan dan bersaing.

Modal merupakan hal yang dapat mendorong kinerja operasional perusahaan. Terdapat 2

as diynbusw

sumber:modal yaitu modal sendiri dan modal dari pihak luar atau yang disebut hutang. Setiap

1!G§1dla YeH

p sahaan memiliki hutang karena terkadang modal yang dimiliki perusahaan tidak

8—|6ur‘§w

[72]

andmg dengan modal yang dibutuhkan untuk investasi atau untuk membiayai keperluan

19S neie ueibeq

nJn
Buepu

0 raéional perusahaan. Bahkan banyak perusahaan yang memiliki hutang untuk membayar

Adey y

buepun

h ang yang lainnya. Menurut Gitman dan Zutter (2015 : 124), hutang mengindikasikan

ejumlah uang yang diperolen dari pihak lain yang digunakan untuk mendapatkan

1ul S(/Jn], e

%1

euntuﬁngan. Namun terkadang hutang tersebut tidak mengatasi masalah karena hal-hal

tertentd, misalnya hutang yang digunakan untuk dijadikan modal investasi tidak membuahkan

aw edu

asil karena pilihan investasi yang tidak tepat. Oleh karena itu, untuk mengukur bagaimana

)|LUH§EDU

perusahaan memanfaaatkan hutang tersebut dapat digunakan rasio leverage. Rasio leverage

ue

w_uep

terdiri dari debt to equity ratio, debt to asset ratio, time earnings ratio, fixed payment

2Aua

coverage ratio. Dan rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity

Ying

Ratio(DER). Menurut Natarsyah (2000) dalam Arista (2012), semakin tinggi nilai DER

ue

enapdakan struktur permodalan lebih banyak memanfaatkan hutang-hutang dibanding

?JS%LUDS

modal. éendiri sehingga risiko perusahaan relative lebih tinggi. Risiko yang tinggi membuat
nilai perusahaan menjadi turun sehingga harga saham menurun dan berpengaruh terhadap

retursaham.
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Bermanfaat atau tidaknya hutang tersebut, tentunya hutang tersebut tetap harus dilunasi.

Namumterkadang hutang tersebut tidak dapat dilunasi bahkan banyak perusahaan yang

Smengatami kebangkrutan akibat tidak sanggup membayar hutang. Untuk itu, investor dapat

eJe

2menilal kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya khususnya hutang jangka pendek.

T
cPéhilaian tersebut dapat menggunakan rasio likuiditas. Rasio likuiditas terdiri dari current

nousawl

n

1!G9_@l}d!a

r

as di

0 dan quick acid ratio namun hanya satu rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian

eibeq

S
=001

yantu current ratio. Menurut Brigham (2012:34) dalam Indra dan Padirman (2014),

neje u

= 1bu

Curreft Ratio merupakan sebuah rasio likuiditas yang menunjukkan sejauh apa hutang jangka

nJnjas
Luepu

p

dek ditutupi oleh asset yang diharapkan dalam waktu dekat akan menjadi kas. Investor

dapat 1nenilai kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang khususnya hutang jangka

6u@pun

ny eAiey y

endek dengan asset lancar yang dimilikinya. Apabila suatu perusahaan dapat melunasi

5 g

utanginya menandakan perusahaan tersebut mempunyai prestasi dan kondisi keuangan yang

baik sehingga risiko yang ditanggung perusahaan pun berkurang serta memungkinan investor

aw edu

gEDU

ntuk #nendapatkan return yang tinggi cenderung lebih besar. Selain hutang, ada cara lain
bagi perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal yaitu dengan menawarkan kepemilikan
perusahaan tersebut kepada masyarakat/publik (go public).

I\;imun hutang bukanlah cara terbaik untuk mendapatkan modal/dana tamahan karena

adanya risiko yang harus ditanggung sehingga sebaiknya setiap perusahaan selalu berusaha

mend@patkan laba dan terus mempertahankan laba yang sudah diperoleh. Laba dapat

:Jaquins ueyingaAuawl_uep ueyuwn

diperoleh dengan berbagai cara, salah satunya adalah pemakaian asset. Untuk mengetahui
bagatmana kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, investor dapat menilainya
dengan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas terdiri dari gross profit margin, net profit

margin, earnings per share, return on assets, return on equity. Namun rasio profitabilitas
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on assets karena menurut Riyanto (2000)
dalanmArista (2012), profitabilitas yang tinggi merupakan suatu keberhasilan perusahaan
berdasarkan assetnya. Menjaga tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting bagi

perusahaan karena profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan. Jika dilihat dari
L=

perkembangan rasio profitabilitas menunjukkan meningkatnya kinerja perusahaan yang
O

_6. -
efisien.

Arista (2012) berpendapat bahwa dalam memperhitungkan laba bersih yang diperoleh

ugibunpuniqg

ri é{sset yang dimiliki, dapat dihitung dengan Return On Assets (ROA). Semakin tinggi

A=menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan assetnya untuk

pum-@ep

enghasilkan laba bersih setelah pajak. Kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva

=

mempUnyai daya tarik dan mampu mempengaruhi investor untuk membeli saham perusahaan
tersetiut. Peningkatan ROA akan menambah daya tarik investor untuk menanamkan dananya
dalarﬁiperusahaan.

Pemakaian asset suatu perusahaan tentunya tidak sembarangan, setiap perusahaan
menargetkan pemakaian assetnya harus efisien terutama pemakaian asset yang menunjang
kegiatan penjualan. Pemakaian asset yang tidak efisien akan berdampak buruk terhadap
pend;patan perusahaan. Oleh karena itu, segala sesuatunya harus diperhitungkan dengan

tepatstermasuk efisiensi penggunaan asset. Untuk menilai sejauh mana efisiensi pemakaian

assetlari suatu perusahaan, investor dapat melakukan penilaian dengan rasio aktivitas. Rasio

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

aktivitas terdiri dari inventory turnover, average collection period dan total assets turnover.
Namtn untuk menilai efisiensi pemakaian asset yang menunjang kegiatan penjualan maka
rasiocaktivitas yang digunakan adalah total assets turnover. Menurut Ang (1997) dalam Nur

Fita Sari (2012) menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TAT) merupakan rasio aktivitas
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yang digunakan untuk mengukur seberapa efisien seluruh aktiva perusahaan digunakan untuk

menunjang kegiatan penjualan.Ketika penjualan pada posisi yang tinggi maka perusahaan

—

U akan mengharapkan laba yang tinggi pula. Nilai TAT yang semakin besar menunjukkan nilai

penjualannya juga semakin besar dan berarti kemungkinan memperoleh laba semakin besar

I .

ptila.

O g

Eoérdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai rasio
ygng serlng digunakan untuk menganalisis return saham. Namun pada penelitian ini, sektor
@dus’m yang diteliti adalah food and beverages, mengingat sektor ini adalah sektor yang
rﬁemegang peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu judul penelitian
c

n§| adalah Analisis Pengaruh DER, CR, PER, TAT dan ROA terhadap Return Saham pada

o

erusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014.

Identlflka3| Masalah

Dalam penelitian ini variabel yang akan dianggap sebagai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadép return saham adalah variabel-variabel seperti Debt to Equity Ratio (DER), Current
Ratio (CR), Price Earnings Ratio (PER), Total Assets Turnover (TAT) dan Return On Assets
(Rog). Variabel-variabel tersebut akan diuji, apakah akan berpengaruh terhadap return
sahari dalam sampel perusahaan food and beverages pada periode 2010-2014. Berdasarkan
keterangan di atas diharapkan penelitian ini dapat menjawab pertanyaan yang diajukan
sebaééi berikut:

1. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham pada perusahaan

fo@d and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014?
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42. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return Saham pada perusahaan food
ang 'beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014 ?

Bagalmana pengaruh Price Earnings Ratio (PER) terhadap Return Saham pada perusahaan
food and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014 ?

Bagalmana pengaruh Total Assets Turnover (TAT) terhadap Return Saham pada

e

4.

buaw buedei LQ'L

erusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014?

eibeqgas diin
1!(1§1d!3

H&U I

5. agalmana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Return Saham pada perusahaan

ood and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014 ?

ad uebunuaday yniun eAuey uediinbuad e
-buepup 1bu

BY yninjas neye u

u
pun

tas‘én Penelitian

Objek penelltlan ini adalah perusahaan-perusahaan food and beverages yang go public dan

B

ueyipl
6
b U

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014.

nuad ‘uelauad
yWeouaw eduey Ul siny e

Tujuain Penelitian

Berdésarkan identifikasi masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1l eAuey ue
pue>1um%ﬂ

w ue
[N

. Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham pada

perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.

. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham perusahaan food

N

:Jaquins ueyingaiua

ana"beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw

. UnIUk menganalisis pengaruh Price Earnings Ratio (PER) terhadap return saham pada

w

pertisahaan food and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.
4. Uatuk menganalisis pengaruh Total Assets Turnover (TAT) terhadap return saham pada

petusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.
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5. Untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap return saham pada

pehaan food and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.

ad e
eJeyg -l
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Manfaat Penelitian
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> éD&ngaﬁ dilakukan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh pihak, diantaranya:
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5 - <keuangan perusahaan.
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5. gz.g?Ba@ para investor

- . T
ER= Pergslltlan ini bisa dijadikan alat bantu analisis terhadap saham yang diperjualbelikan di
o -
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%% bursa melalui variabel-variabel ~yang digunakan dalam penelitian ini sehingga para
L g A

‘;D 3 inv§stor dapat memilih pilihan investasi yang dinilai paling tepat.

S 2 =

= 53. Bagi peneliti

53 @

§c§ a. Hasil penelitian ini dapat mengembangkan wawasan pemikiran penulis mengenai
QU O

—_

3 ; analisis rasio keuangan dan bagaimana pengaruh nya terhadap return saham.

5o =

E § b.@apat pula dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.

\é % ]

c 3

3 2

5 3

R

5

uenj YIM) exjireuwoju] uep siusig yny



